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1.765 Kepala Keluarga Dapat
Bantuan Rp 3,3 Miliar

SINGARAIA, NusaBali
Pemkab Buleleng mu-

lai mengucurkan bantuan
program keluarga harapan
[PKH). Kali ini sebanyak
1.765 kepala keluarga di
Kecamatan Banjar menerima
PKH berupa tabungan dan
kartu keluarga sehat (KKS).
Total bantuan PKH yang diku-
curkan senilai Rp 3,3 miliar.

Bantuan tersebut diser-
ahkan secara simbolis oleh
Wakil Bupati Buleleng dr
Nyoman Sutj idra, Kamis
(25/7) di Balai Desa Kerrha
Locita, Desa Pakraman Ban-
ja4 Desa/Kecamatan Banjar.

Wabup Sutjidra menga-
takan, program PKH meru-
pakan salah satu program
pengentasan kemiskinan
di Buleleng. Karena di-
akui, di Buleleng masih ada
warg yang masih hidup di
bawah garis kemiskinan.
"Kami akan terus menyasar
masyarakat seperti itu hing-
ga tingkat kemiskinan dapat
berkurang, melalui PKH se-
bagai salah satu upayanya,"
kata Sutiidra.

Wabup juga memi.nta ke-

. NUSABALI/SUDIRTA
WAKIL Bupati Buleleng Nyoman Sutjidra serahkan bantuan pHK pada
*urg19, Kr"1rnrtun BjnJ:+ Kamis (2bl1 ).

pada aparatur terbawah
seperti Kepala Desa lebih
giat memverifikasi dan vali-
dasi warganya yang me-
merlukan. Hal ini penting
mengingat ada beberapa
warga yang masih terce-
cer. Verifikasi dan validasi

juga perlu untuk mendata
masyarakat yang benar-
benar memerlukan. "Kita
sudah memberikan dari
tahun lalu. Tahun ini kita
berikan kepada masyarakat
yang tercecer itu," ungkap
Sutjidra.

Sementara Kepala Dinas
Sosial Kabupaten Buleleng,
Gede Komang menjelaskan
ada beberapa upaya yang
dilakukan untuk menurunkan
tingkat kemiskinan di Bule-
leng. Salah satunya adalah
PKH ini. Selain itu, ada juga
program Kelompok Usaha
Bersama (KubeJ. Dalam Kube
ini setiap kepala keluarga
memperoleh nominal bantu-
an sebesar Rp 2 juta. "Dengan
bantuan-bantuan ini dihara-
pkan tingkat kemiskinan di
Buleleng akan berkurang,"
jelasnya.

Gede Komang menam-
bahkan selain kepada
masyarakat, bansos juga dis-
erahkan kepada para pen-
yandang disabilitas terutama
tuna netra. Nantinya Pemkab
Buleleng akan memberikan
bantuan berupa sapi dan dari
pemerintah pusat berupa
bantuan dana sebesar Rp 5
juta per KK. "Kita juga perha-
tikan penyandang disabilitas
seperti penyandang tuna netra
yang tergabung dalam Pertuni
agar bisa melanjutkan hidup,"
tandasnya.6 k19
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Dana Desa dari Pusat \-

Dicairkan Tiga Kali
MANGUPURA, NusaBali

Dana desa kucuran dari
pemerintah pusat untuk 46
desa se-Kabupaten Badung
pada 2O 1B alian dicairkai
dalam tiga tahap. Pencairan
dana desa tahun ini ber-
beda dibanding tahun 2017
yang dilakukan dua tahap.
Total dana desa ke Badung
seberar Rp 42.439.183.000.
Tiap desa menerima paling
rendah Rp 800 juta dan pal-
ing besar Rp 1,2 miljar.

Bila pada 2017 pencairan
pertama bulan luli sebanyak
60 persen daD pencairan ta-
hap kedua November sebe-
sar 40 persen. Namun di
2018, tahap pertama sudah
dicairkan dalam rentang
waktu lanuari - Maretyakni
sebesar ?0 persen, tahap
kedua Maret - Juri pen-
cairan 40 persen, dan sisan-
ya pada tahap ketiga pada
fuli sebanyak 40 percen.

"Penyaluran dana desa
dari Rekening Kas Umum
Negara (RKUD) diterima
Rekening Khas Umum Dae-
rah (RKUD). Baru setelah
itu masuk ke Rekening Kas
Desa {RKD). Prosesnya pal-
ing lambat tujuh hari kerja
setelah dana desa masuk ke
RKUD;' ujar Kadis Pember-

dayaan M asyarakat Desa
(PMD) Badung Putu cde
Sridana, Kamis (25l1).

'l'ak ubahnya tahun lalu,
lanjut Sridana, peng3loka-
sian dana desa lnasih mem-
pertimbangkan beberapa
takto r, di antaranya nle-
nyesuaikan bobot jumlah
penduduk, jumlah banjar,
jumlah penduduk miskin,
luas wilayah dan indeks
kesulitan geografi s, serta
memasukkan variabel desa
berprestasi. Ada tambahan
indikator desa sangat tert-
inggal dan desa tertinggal
dengan jumlah penduduk
miskin tertinggi.

Masih seperti tahun 2017,
pada tahun ini dana desa
yang diterima oleh masing-
masing desa di Badung bisa
dinranfaatkan 70 persen
untuk pemberdayaan dan
30 persen untuk operasional
pemerintah desa,

Agar penggunaan dana
desa tersebut tepat sasaran,
pemerintah daerah meny-
iapkan tim khusus untuk
melakuka n pengawasan.
Bahkan pengawasan peng-
gunaan dana desa dilakukan
mulai dari tahap perenca,
naan. "Jadi mulai perenca-
naan, pelaksanaan, hingga

pelaporan kami awasi dan
kami dampingi. Sehingga
semua tidak menyalahi atu,
ran," tegas Sridana.

Selain dana desa, mas-
ing-masing desa di Badung
juga menerima sumtler
pendapatan lainnya yakni
ADD sebesar Rp 41,9 miliar
lebih, dari pajak daerah dan
reteribusi daerah sebe-
sar Rp 462 miliar lebih-
"Sehingga total dana desa
terendah yang d ite rima
desa sekitar Rp 9 miliar
lebih dan tertinggi sekitar
Rp 16 miliar lebih," beber
peiabat asal Denpasar, itu.
Menurutnya Desa Peiaga,
Keca matan Petang sebagai
desa tertranyak tnc nerima
bantuan dan Desa Selat,
Kecamatan Abiansemal
yang m en erima ba ntual]
terendah.

Mengingat dana yang di-
terima masing-masing desa
cukup besat Wakil Bupati
Badung I Ketut Suiasa meng-
ingatkan agar penggunaan
dana tersetrut sesuai perun-
tukan. "Kami berharap para
perbekel agar bisa memper-
gunakannya sesuai dengan
ketrutuhan bukan karena
kepentingan," tegasnya be-
lum lama ini. *, asa


